PERTEMUAN KE IV
ANALISIS BIAYA DAN MANFAAT
Studi kelayakan dapat dikerjakan secara perorangan atau team yang terdiri dari beberapa ahli. Analis studi kelayakan melakukan aktivitasnya berdasarkan Surat Perintah Kerja (SPK) institusi/calon investor atau atas inisiatif sendiri. Besar kecilnya skala proyek berpengaruh terhadap intensitas penyusunan studi kelayakan. Intensitas studi kelayakan meliputi :

1. Besarnya dana yang ditanamkan,

2. Tingkat ketidakpastian proyek, dan

3. kompleksitas elemen-elemen yang mempengaruhi proyek.
Intensitas studi kelayakan berpengaruh terhadap kebutuhan analis, waktu, dan biaya. Intensitas studi kelayakan berhubungan positif  terhadap jumlah analis, waktu, dan biaya. Semakin tinggi intensitas studi kelayakan, dana yang akan ditanamkan besar, tingkat ketidakpastiannya tinggi dan kompleksitasnya juga tinggi, semakin banyak pula jumlah analis, waktu dan biaya.

Oleh karena itu sebelum studi kelayakan dilaksanakan sebaiknya lakukan analisis terlebih dahulu, apakah manfaatnya lebih besar dibandingkan dengan biaya dan waktu yang harus dikeluarkan untuk membuat studi kelayakan. Setelah itu baru disusun analisis biaya dan manfaat.
Analisis biaya dan manfaat disusun untuk mengetahui apakah biaya yang akan dikeluarkan untuk mendanai pembuatan studi kelayakan lebih besar atau lebih kecil dibandingkan dengan manfaatnya. Biaya adalah dana yang dikeluarkan untuk pembuatan studi kelayakan dan Manfaat (benefit) adalah probabilitas resiko kegagalan proyek yang terdiri atas biaya kesempatan (opportunity cost), biaya pendirian (start up cost) dan biaya modal (cost of capital).
Apabila terjadi kegagalan proyek, kerugian yang harus ditanggung investor adalah biaya modal, biaya kesempatan, dan biaya pendirian. Dalam analisis biaya dan manfaat (cost and benefit analysis = b/c analysis), jika hasilnya > 1, berarti pembuatan studi kelayakan dianggap layak, sebaliknya jika < 1, berarti pembuatan studi kelayakan dianggap tidak layak dilakukan.

Komponen Biaya dan Manfaat (Probabilitas Resiko) Studi kelayakan

	
	BIAYA ( Cost)
	MANFAAT  (benefit)

	1
	Pembentukan Team analis Studi Kelayakan
	Opportunity Cost

	2
	Biaya Pengumpulan
	Start Up Cost

	3
	Biaya Pengolahan Data
	Cost Of Capital

	4
	Biaya Penyusunan laporan
	

	5
	Biaya presentasi hasil studi kelayakan
	

	6
	Honor dan Jasa analis
	


      Kriteria B/C Analysis

	Kriteria
	Kesimpulan

	B/C =  > 1
	Layak

	B/C =  < 1
	Tidak layak


 Contoh Kasus :

 Penilaian kelayakan pembuatan studi kelayakan pada proyek pendirian Pabrik Amonium Nitrat di cikampek, Karawang  Jawa Barat.

Berdasarkan perhitungan sementara dilakukan dalam penelitian studi kelayakan , diperoleh data sbb :

1. Proyek akan dibiayai dari fasilitas kredit perbankan sebesar US$ 21,000,000.

2. Rencana dana modal (equity) yang akan dikeluarkan calon pemegang saham sebesar US$ 14,000,000

3. Biaya pendirian (start up cost) meliputi antara lain :

a. Legal (biaya perizinan, notaries dan sebagainya)

b. Stationery,etc (alat2 tulis, perlengkapan kantor selama proses pendirian berlangsung atau sebelum kegioatan operasional resmi berjalan)

c. Brochures (foto dan dokumentasi yang dipergunakan untuk mendeskripsikan kondisi lahan, material, lokasi,dll)

d. Consultants (foto dan dokumentasi yg dipergunakan untuk  mendeskripsikan kondisi lahan, material, lokasi dan lain2)

e. Insurance (dana yang dikeluarkan untuk membiayai konsultan, arsitek, hokum, teknik dan lingkungan)

f. Rent (dana yang dipergunakan untuk sewa rumah dan bangunan selama masa pelaksanaan proyek, peralatan, kendaraan, alat-alat berat dan peralatan lainnya selama masa operasional)

g. Research and development (biaya penelitian dan pengembangan)

h. Expensed equipment other (biaya peralatan lainnya)

Untuk mendanai start up cost di atas diperkirakan biaya yang diperlukan adalah sebesar US$ 800,000


Apabila proyek dijalankan dengan asumsi tingkat suku bunga kredit bank sebesar 10% p.a atau 0,8% perbulan dan tingkat suku bunga deposito sebesar 6% p.a atau 0,5% per bulan, beban yang akan ditanggung perusahaan setiap bulannya adalah sbb :

1. Angsuran bunga kredit sebesar US$ 210,000 

2. Opportunity Cost pada equity sebesar US$ 70,000

3. Start Up cost sebesar US$ 800,000

Asumsi biaya studi kelayakan adalah US$ 86,300 dengan rincian sebagai berikut :

1. honor analis (10% dari start up cost)

= US$ 80,000

2. Transportasi




= US$ 3,000

3. Administrasi




= US$ 2,400

4. Pengumpulan data



= US$  300

5. Penggandaan laporan



= US$  200

6. Presentasi




= US$  400

Dari data diatas jika dibuat dengan menggunakan B/C Analysis, akan menjadi sebagai berikut :

ANALIS BIAYA DAN MANFAAT

	No
	KEGIATAN
	WKT
	HRG
	UNIT
	JMLH

	A.

1.

2.

3.

B.

1.

2.

3.

4.

5.

6.

C.
	MANFAAT

.Biaya Modal (cost of capital) dari kredit Bank
Opportunity cost dari Equity

Start Up Cost (biaya pendirian)

Jumlah

BIAYA

Honorarium Analis Studi Kelayakan

Transportasi

Administrasi

Pengumpulan Data

Penggandaan Laporan

Presentasi

 Jumlah
ANALISIS
	1

1

1

1

3

3

3

1

1


	21000

14000

800

800

1

0,8

0,1

0,2

0,4


	0,8%

0,5%

1,0%

10%

1

1

1

1

1
	175

70

8

253

80,00

3,00

2,40

0,30

0,20

0,40

86,3

2,9


Penjelasan :

Rasio B/C Analysis = 2,9

Artinya dengan mengeluarkan biaya 1 satuan akan diperoleh manfaat sebesar 2,9 satuan. (nilai kemanfaatannya lebih besar daripada biayanya, maka layak.
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